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Abstract 

SIBI which stands for Sistem Isyarat Bahasa Indonesia refers to an Indonesian signal language system 
for deaf and mute people. This research concerns with detecting the feature extraction of SIBI letters. 
For this reason, the researcher conducted several phases such as pre-processing, edge detection, 
image extraction, and letter similarity [1]. In the segmentation process, manhattan distance method 
was carried out and then continued by converting RGB image to grayscale image and binary image. 
The next process namely mathematical morphology aimed at reducing the noise of image, whereas the 
method of chain code with eight directions of connectivity was employed as the extraction method of 
shape feature to determine the image probability. After that, the formation of eight connectivity of 
chain code in which edge was preciously detected by Robert operator generated probability value. 
Meanwhile, the euclidean distance method served as the equation of resulted probability value. By 
using 171 dataset consisting of 119 data reference and 52 data testing, the accuracy gained averagely 
91%. 
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Abstrak 

SIBI merupakan sistem bahasa isyarat indonesia yang digunakan oleh penyandang tuna rungu dan tuna 
wicara. Pada peneltian ini dilakukan penelitian tentang deteksi fitur dari huruf sibi. Tahapan yang 
dilakukan yaitu pre-processing, deteksi tepi, ektraksi citra dan kemiripan huruf. Pada proses segmentai 
digunakan metode manhattan distance dilanjutkan dengan konversi citra RGB kedalam citra grayscale, 
kemudian dikonversi menjadi citra binary. Proses selanjutnya yaitu proses mathematical morphology 
untuk mengurangi noise atau derau pada citra dan digunakan metode chain code dengan delapan arah 
konektivitas sebagai metode ekstraksi fitur bentuk untuk menentukan probabilitas citra. Nilai 
probabilitas dihasilkan dari pembentukan delapan konektivitas dari chain code yang sebelumnya 
dilakukan pendekteksian tepi dengan operator robert. Metode euclidean distance digunakan sebagai 
persamaan nilai probailitas yang dihasilkan.Menggunakan 171 dataset yang dibagi atas 119 data 
reference dan 52 data testing menghasilkan akurasi dengan rata – rata 91%. 

Kata Kunci: chain code, SIBI, deteksi. 

 



1. PENDAHULUAN  
 
Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI, 
2008) Bahasa merupakan sistem lambang bunyi 
berartikulasi yang bersifat sewenang – wenang 
dan konvensional yang dipakai sebagai alat 
komunikasi untuk melahirkan perasaan dan 
pikiran. Bahasa berfungsi sebagai metode 
komunikasi dan identitas diri, sebagai metode 
komunikasi bahasa dikategorikan menjadi dua 
ragam. Bahasa lisan (verbal) dan bahasa isyarat 
(non-verbal). Komunikasi dengan bahasa lisan 
merupakan komunikasi dengan kata – kata yang 
diucapkan, gerakan dan mimic wajah yang 
ekspresif serta intonasi yang mendukung. 
Komunikasi bahasa isyarat merupakan 
komunikasi dengan simbol – simbol gerakan 
tangan dan tubuh serta kontak mata. 

Dalam kehidupan sehari – hari, manusia 
melakukan komunikasi secara verbal. Namun 
tidak semua orang mampu berkomunikasi secara 
verbal. Beberapa dari mereka kurang mampu 
untuk melakukan komunikasi secara verbal, 
seperti penyandang disabilitas pada tuna rungu 
dan tuna wicara. 

Bahasa isyarat SIBI (sistem isyarat bahasa 
indonesia) merupakan standart nasional 
indonesia sebagai bahasa isyarat yang telah 
disepakati dan digunakan sebagai media 
komunikasi bagi para penyandang disabilitas 
tuna rungu dan tuna wicara [2]. Huruf SIBI 
didapat dari bentuk tangan yang 
mempresentasikan sebuah huruf. 

Melihat pada penelitian – penelitian sebelumnya 
(Dolly Indra, 2017) maka Chain code merupakan 
metode yang akan digunakan dalam ekstraksi 
fitur dari bahasa isyarat SIBIpada penelitian ini. 
Dilakukan proses deteksi tepi pada citra huruf 
bahasa isyarat SIBIyang kemudian di ekstraksi 
fitur menggunakan chain code sebagai 
representasi batas citra dengan delapan 
konektivitas yang menghasilkan nilai 
probabilitas dari chain code. 

A. Chain Code 

Metode chain code pertama kali diusulkan oleh 
freeman pada tahun 1961 dengan 
merepresentasikan 4 kode rantai dan 8 kode 
rantai,sehingga metode chain code juga disebut 
dengan freeman code ( Madhvanath, 1999 ). 
Chain code digunakan untuk mempresentasikan 
batas suatu objek dengan menggunakan garis 
berarah yang saling terhubung. Arah chain code 

dilakukan dengan skema penomeran yang 
menyerupai arah mata angin. 

 
Gambar 1. Chain code dengan 8 

konektivitas. 

B. Euclidean Distance 

Jarak merupakan pendekatan yang umum dipakai 
untuk mewujudkan pencarian citra. Fungsinya 
adalah untuk menentukan kesamaan atau 
ketidaksamaan dua vektor fitur [3]. Metode 
Euclidean adalah metode pengukuran jarak garis 
lurus (straight line) antara titik X (X1, X2, 
…Xn) dan titik Y (Y1, Y2, ….Yn). pada gambar 
2. ditunjukkan penggambaran garis lurus metode 
jarak euclidean. 

 
Gambar 2. Garis lurus eucidean distance. 

Proses euclidean distance dilakukan dengan cara 
membandingkan kedekatan dari nilai jarak pada 
dua buah variabel, antara citra training dengan 
citra testing. Citra training sebagai citra acuan 
untuk mencari nilai dengan jarak terdekat. Dalam 
perhitungan euclidean distance nilai yang paling 
kecil adalah nilai jarak terdekat. 

Jarak euclidean dilakukan dengan 
membandingkan probabilitas nilai jarak dari dua 
buah variabel, antara citra latih dan citra uji 
untuk mencari kesamaan dari citra latih dengan 
citra uji. Pada jarak euclidean digunakan 
persamaan sebagai berikut : 

  
Keterangan : 
dij = tingkat perbedaan (dissimilarity degree) 
m = jumlah vektor 
xik = vektor citra uji 
xjk = vektor citra latih. 
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2. METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan metode deteksi fitur chain code.  
Berikut merupakan gambar diagram sistem yang 
digunakan. 

 

 
 

Gambar 3. Flowchart Deteksi Fitur 
Menggunakan Chain Code 

 
Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah : 

Tahap 1. Preprocessing. 

Dilakukan segmentasi citra menggunakan  
manhattan Distance dilanjutkan dengan proses 

konversi citra RGB ke dalam citra Grayscale, 
kemudian dilakukan konversi lagi kedalam citra 
biner. 

Tahap 2. Perbaikan Citra. 

Digunakan metode mathematical morphology 
untuk memperbaiki citra dari noise atau derau. 

Tahap 3. Deteksi Tepi. 

Dilakukan pendeteksian tepi menggunakan 
Operator Robert untuk menghasilkan hasil tepi 
yang diharapkan.  

Tahap 4.  Deteksi Fitur Chain Code. 

Metode chain code  diimplementasikan untuk 
mengekstraksi fitur kontur objek menggunakan 
kode arah dari gerakan kontur sebagai 
perhitungan area suatu bentuk objek dan 
menghitung probabilitas dari setiap kode rantai. 
Metode chain code memiliki batas karakteristik 
pada citra yang mewakili arah lokasi piksel 
berada dan memiliki koneksi pada titik awal. 

Tahap 5. Menghitung tingkat kemiripan citra 
dengan euclidean distance. 

Langkah 1 : data dibagi menjadi dua yaitu data A 
= (a1,a2, ... , an) dan B = (b1,b2, .. , 
bn). Dimana A merupakan citra dari 
data latih yang disimpan pada 
database dan B merupakan data dari 
citra yang akan dilakukan 
pengujian. 

Langkah 2 : buatlah vektor rata- rata A =  (a1,a2, 
... , an) untuk masing – masing kelas 
data pelatihan. 

Langkah 3 : pada masing – masing data uji 
dilakukan perhitungan jarak pada 
vektor rata- rata setiap kelas. 

Langkah 4 : setelah dibandingkan dengan data 
pada citra latih didapatkan nilai 
jarak pada setiap kelas, nilai paling 
kecil adalah nilai yang paling 
mendekati atau nilai yang 
mempunyai jarak terdekat 

Tahap 6. Akurasi sistem.  

Pada tahap ini perhitungan akurasi sistem 
dilakukan menggunakan confussion matrix. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini dilakukan pengujian 
menggunakan 171 dataset yang terbagi atas 119 
data training dan 52 data testing. pengujian 



dilakukan dengan cara memasukan data citra uji 
pada sistem kemudian citra uji akan melalui 
proses segmentasi, mathematical marphoogy, 
identifikasi tepi menggunakan operator robert, 
ektraksi fitur menggunakan chain code sampai 
mendapatkan nilai probabilitas chain code, dan 
terakhir mencari jarak menggunakan eucledian 

distance antara data training dengan data testing. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
tingkat akurasi pada sistem. Data testing pada 
pengujian sistem ini berupa citra image dengan 
ukuran 512x512 sebanyak 52 citra. Hasil 
pengujian dari data testing ditunjukkan pada 
tabel 1. 

 
Tabel 1. Probabilitas Chain Code 

 
Berdasarkan pada tabel 4.2 disimpulkan bahwa 
dari ke 52 citra yang telah di uji terdapat 49 data 
benar dan 3 data salah dengan akurasi terbesar 
yaitu 96.961 % dan terendah yaitu 84.762 % 
didapat rata-rata akurasi sebesar  91.257 %.  

 
4. PENUTUP 

Kesimpulan dan Saran 

Dengan menggunakan 119 data training dan 52 
data testing maka pengujian Akurasi pada sistem 
terbesar yaitu 96.961 %, dan terendah yaitu 
84.762 % dengan akurasi rata-rata 91.257 %. 

Terdapat 49 data benar dan 3 data salah pada 
penelitian ini. Terjadinya error disebabkan 
karena noise atau pada citra. 

Untuk pengembangan selanjutya penggunaan 
metode yang berbeda pada saat preprocessing 
perlu dilakukan sebagai pembanding hasil yang 
disebabkan oleh noise. 
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